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ABSTRAK

Terkait salah satu objek ciptaan Allah yakni gunung sering kali dijumpai di
seluruh belahan dunia. Al-Qur’an telah menjelaskan secara terperinci bahwa
gunung menjadi salah satu fenomena yang luar biasa untuk diperhatikan oleh
manusia. Riset ilmiah modern mengatakan ditemukan akar gunung yang mampu
menjadi stabilisator bumi dengan kedalaman mencapai 10 kali tinggi gunung. Salah
seorang mufassir modern, yakni Zaglal al-Najjar mencoba mengungkapkan ayat-
ayat gunung dalam Al-Qur’an melalui penafsiran dengan menggunakan metode
maudhu’i. Salah satu penafsiran yang ingin dikaji penulis yakni dalam QS an-Nahl
ayat 15.

Berangkat dari konteks penelitian, peneliti memfokuskan pada, 1)
penafsiran Zaglal al-Najjar terhadap karakteristik dan peran gunung? 2) Penafsiran
Zaglul al-Najjar terhadap dinamika perkembangan ilmu pengetahuan modern?
Zaglul al-Najjar sebagai ulama kontemporer menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dan
hasil penafsirannya mampu menyesuaikan apa yang dibutuhkan zaman sekarang.
Penelitian ini disusun menggunakan pendekatan ilmiah. jenis penelitian ini adalah
penelitian pustaka (Library research), oleh karena itu untuk memperoleh data,
penyusun menggunakan metode pustaka. Sumber data primer dalam penelitian ini
diperoleh dari karya Zaglul al-Najjar meliputi data primer yakni; Tafsir al-Ayat al-
Kauniyyah fi Al-Qur’an al-Karim. Sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari
artikel, skripsi buku-buku ilmiah, buku karya al-Najjar dalam bentuk lain serta
berbagai literatur yang mengupas tentang konsep penciptaan gunung.

Hasil dari penelitian ini adalah penafsiran Zagliil al-Najjar tentang gunung
dapat diketahui melalui teks dan konteks Al-Qur’an, indikasi ilmiah serta
penjelasan yang dapat diterima oleh akal. Adapun kesesuaian mengenai teori dan
relevansi terhadap aspek ilmiah modern dapat ditemukan di dalam QS. an-Nahl ayat
15 yang merujuk kepada dua makna penting yakni jibal dan rawasiya.

Kata kunci: Interpretasi, Gunung, Zaglul al-Najjar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dimensi-dimensi baru mengenai fenomena fisik dalam Al-Qur’an
membantu manusia untuk membongkar, menggali, dan menemukan kebenaran
yang tersembunyi dibalik fenomena fisik tersebut.! Informasi dalam berbagai
ayat Al-Qur’an banyak memberikan penjelasan terkait fenomena fisik berupa
jagad raya beserta bagian-bagiannya. Hal ini ditandai dengan banyaknya
ciptaan Allah berupa langit, bumi, benda hidup dan mati. Salah satu fenomen
fisik yang diciptakan Allah guna menstabilkan tata letak bumi adalah gunung.

Dalam Al-Qur’an ayat-ayat tentang gunung diulang-ulang sebanyak 49
kali dalam bentuk tiga penyebutan kosakata, yakni: jabal atau jibal, rawasiya
dan 7ir. Dijelaskan penggambaran gunung sebagai pengokoh sebanyak 39 kali,
22 ayat diantaranya menggambarkan gunung sebagai “pasak atau tiang”. Fakta-
fakta mengenai bentuk dan peran gunung secara jelas diartikan sebagai gunung
berperan dalam mengokohkan bumi.? Dalam hal ini Al-Qur’an mengungkapkan

dalam surat an-Nahl ayat 15 :

o3 KISy 0y oK 2 5 iy o o T

! Afzalur Rahman, Ensiklopediana limu dalam Al-Qur’an (Rujukan Terlengkap Isyarat-
Isyarat llmiah dalam Al-Qur’an). Terj. Taufik Rahman, ( Bandung: Mizan, 1981) him. 21

2 Gunung sebagai pasak bumi diulang-ulang dalam 10 ayat antara lain, surat ar-Ra’d ayat
3, surat al-Hijr ayat 19, surat an-Nahl ayat 15, surat al-Anbiya ayat 31, surat an-Naml ayat 61, surat
Lugman ayat 10, surat Fushshilat ayat 10, surat Qaf ayat 10, surat al-Mursalat ayat 27 dan surat an-
Naziat ayat 23, lihat di Pembuktian Sains dalam Sunnah, terj. Zainal Abidin dkk, (Jakarta: Amzah,
2006), HIm. 209



Artinya: “Dan Dia menancapkan gunung dibumi agar bumi itu tidak
goncang bersama kamu, (dan Dia menciptakan) sungai-sungai dan jalan-
Jjalan agar kamu mendapat petunjuk.” (QS. an-Nahl [16]: 15)°

Menurut Zaglal al-Najjar gunung digambarkan sebagai sesuatu yang
menonjol di permukaan bumi ditandai dengan puncaknya yang tinggi dan
memiliki bagian lereng yang curam.* Studi dan riset mengatakan bahwa
gunung-gunung (rawasiya) menunjukkan eksistensinya sebagai jangkar bumi.
Fenomena tersebut menunjukkan bahwa gunung mengokohkan kestabilan bumi
sebagai sebuah planet dan lapisan kerak bumi yang merupakan materi
pembentuk benua-benua. Gunung-gunung tersebut terbentuk dari rekahan-
rekahan yang mencapai 65 hingga 150 kilometer.®

Akibatnya setiap gunung memiliki bagian yang menghujam ke bawah
dengan kedalaman lebih panjang di banding dengan ketinggiannya di
permukaan bumi. Lempeng yang menghujam ke bawah ibarat pasak-pasak
bumi yang dipancangkan ke perut bumi sehingga lempeng-lempeng yang

mengapung di astenospher bumi menjadi kokoh.®

3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Syamil Cipta Media,
2005), him. 269.

4 Zagliil al-Najjar, Mukhtarat min Tafsir al-Ayat al-Kauniyyah fi Al-Qur’an al-Karim
(Kairo: Maktabah al Shuraq al Dauliyyah, 2010) jld. 1, him. 116.
5 Zaglil al-Najjar, Mukhtarat min Tafsir...., him. 117.

& Zagliil al-Najjar, Buku Induk Mukjizat Iimiah Hadis Nabi (Menyibak Fakta-Fakta lImiah
dalam sabda Rasululah yang kebenarannya baru tersingkapkan di era kemajuan sains dan
teknologi, Terj. Yodi Indrayadi (Jakarta: Zaman, 2017), him. 75-76.



Menurut ahli geologi gunung-gunung yang menjulang tinggi di bumi
memiliki kaki yang membuat konteninen-kontinen kedudukannya kokoh.’
Informasi yang diperoleh mengenai pengertian geologi tentang gunung
sangatlah sesuai dengan ayat-ayat Al-Qur’an. Tekanan pegunungan pada kerak
bumi mampu mencegah pengaruh aktivitas magma di pusat bumi sehingga tidak
mampu untuk mencapai permukaan bumi, hal tersebut bertujuan untuk
mencegah magma menghancurkan kerak bumi.

Melihat penafsiran ayat diatas menunjukkan besarnya manfaat gunung.
Gunung-gunung yang memiliki akar dapat meminimalisir gerakan poros putar
bumi dan menjadikannya lebih stabil dan teratur.® Gunung juga sangat berperan
penting dalam perubahan iklim, sebab gunung dapat menyeimbangkan
intensitas angin.® Gunung dapat juga berfungsi sebagai cadangan mata air yang
kemudian mengalir menjadi sungai-sungai kemudian bermuara ke lautan.°

Zaglul al-Najjar merupakan seorang ulama kontemporer sekaligus
ilmuan muslim dibidang geologi yang memiliki kajian cukup banyak dibidang
geologi. Seperti yang dikatakan oleh Yusuf Qardhawi bahwa penemuan beliau

dibidang geologi tetap bercirikan keseimbangan, proporsional dan menjauhi

7 Achmad Baiquni, Al-Qur’an dan Ilimu Pengetahuan Alam, (Yogyakarta: Dana Bakti
Prima Yasa ,1997) him. 103-104.

8 Zaglil al-Najjar, Pembuktian Sains dalam Sunnah, Terj. Zainal Abidin (Jakarta; Amzah ,
2006), him. 212.

® Nadiah Thayyarah, Buku Pintar Sains dalam Al-Qur’an Mengerti Mukjizat limiah Firman
Allah, (Jakarta: Zaman, 2013), him. 497

10 M. Talhah, dkk, Figih Ekologi menjaga bumi memahami makna kitab suci, (Yogyakarta:
Total Media, 2008), him. 16.



sikap ekstrem.!! Hal ini terbukti dengan salah satu karya beliau dengan judul
Kitab Tafsir al- Ayat al-Kauniyyah fi Al-Qur’an al-Karim secara keseluruhan
berisi beberapa fakta ilmiah seputar sains, geologi dan astronomi.

Kitab Tafsir al- Ayat al-Kauniyyah fi Al-Qur’an al-Karim berusaha
mengungkapkan fenomena lebih jelas mengenai kandungan isi Al-Qur’an yang
tidak dijelaskan dalam kitab-kitab tafsir sebelumnya. Corak tafsir ini tergolong
sebagai tafsir ilmi, sebab dalam tafsirnya keseluruhan membahas ayat-ayat hasil
penelitian ilmiah. Dalam menafsirkan kitabnya Zaglil menggunakan metode
maudhz i dengan menggunakan penalaran atau pemikiran (bir ra’y). Dalam
menyusun kitabnya, Zaglil hanya menafsirkan beberapa ayat-ayat Al-Qur’an
yang berkaitan dengan kealaman. Susunan tafsir ini sesuai dengan penyusunan
mushaf Al-Qur’an, dimulai dengan surat al-Bagarah dan di akhiri dengan surat
al-Alag.

Berdasarkan pemaparan di atas, banyak sekali fakta ilmiah yang dapat
ditelaah ataupun diteliti lebih lanjut mengenai penafsiran QS. an-Nahl ayat 15
dalam Kitab Tafsir al- Ayat al-Kauniyyah fi Al-Qur’an al-Karim karya Zagliil
al-Najjar. Tentang bagaimana urgensi gunung dalam mengokohkan bumi, hal
inilah yang melatarbelakangi penulis untuk meneliti lebih lanjut mengenai
penafsiran Zaglal al-Najjar tentang urgensi gunung terhadap bumi serta
pelajaran yang terkandung di dalam ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan

gunung.

11 Yusuf Qardhawi, Al-Qur’an Berbicara tentang Akal dan Ilmu Pengetahuan, Terj. Abdul
Hayyie al-Kattani dan Irfan Salim, (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), him. 324.



B. Rumusan Masalah
Dengan melihat latarbelakang sebagaimana dijelaskan penulis di atas,
maka rumusan masalah adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penafsiran Zagll al-Najjar terhadap QS. an-Nahl ayat 15 dalam
kitab tafsir al- Ayat al-Kauniyyah fi al-Qur’an al-Karim?
2. Bagaimana relevansi penafsiran Zaglal al-Najjar terhadap dinamika

perkembangan ilmu pengetahuan modern?

C. Manfaat dan Tujuan Penelitian
Suatu penelitian diharapkan mampu memberikan manfaat guna untuk
penelitian yang akan datang agar dapat dikembangkan. Melalui penelitian ini
diharapkan mampu memperluas cakrawala pengetahuan khususnya di bidang
tafsir dan geologi. Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui penafsiran Zaglal al-Najjar tentang pengokohan gunung
terhadap bumi
2. Mengetahui relevansi penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an tentang pengokohan
bumi dengan gunung dengan perkembangan ilmu pengetahuan saat ini
Sedangkan manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah karya
ini diharapkan mampu menambah wawasan mengenai penjelasan ilmiah
tentang fenomena alam yang baru ditemukan oleh para ilmuan. Sehingga dapat
meningkatkan pemahaman bahwa di balik alam semesta terdapat tanda-tanda

kekuasan Allah yang dapat dibuktikan secara ilmiah.



D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka bertujuan untuk memperjelas dengan melakukan
perbandingan terhadap penelitian yang dilakukan sebelumnya. Dewasa ini
kajian ilmu Al-Qur’an dan tafsir mengalami perkembangan yang sangat
signifikan khususnya di dalam penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an dengan
menggunakan pendekatan dan teori ilmiah. Banyak sekali skripsi ataupun
literatur yang membahas ayat-ayat mengenai penafsiran tentang gunung. Akan
tetapi peneliti belum menemukan penafsiran tentang gunung menggunakan
tafsir al- Ayat al-Kauniyyah fi Al-Qur’an al-Karim. Ada berapa literatur
mengenai buku, skripsi dan jurnal yang membahas mengenai Zaglil al-Najjar
dan kedudukan gunung sebagai pasak bumi untuk ditelaah lebih lanjut.

Umaiyatus Syarifah, “Intratekstualitas Zaglul al-Naggar (Sebuah
pendekatan obyektif terhadap ayat-ayat Sains)” Jurnal Hermeneutik STAN
Kudus 2011. Tulisan tersebut berisi telaah pemikiran Zaglal al-Najjar mengenai
beberapa ayat Al-Qur’an tentang kosmologi. Zaglil juga memaparkan beberapa
hadis yang sesuai dengan tema kosmologi. Pemaparan hadis tersebut sebagai
penjelas dan penegas Al-Qur’an, hal ini diketahui dengan banyaknya karya
Zaglul al-Najjar yang memasukkan hadis ke dalam bukunya karena di dalam
hadis terdapat banyak fakta-fakta ilmiah yang patut di gali keilmuannya.*2

Tesis dengan judul “Mukjizat limiah dalam Pandangan Zagliil Raghib al-

Najjar” oleh Busro Lilmu’minin. Tulisan ini membahas mengenai pandangan

12 Umaiyatus Syarifah, “Intratekstualitas Zagliil al-Naggar (Sebuah pendekatan obyektif
terhadap ayat-ayat Sains)” Hermeneutik STAN Kudus 2011, diakses pada tanggal 29 Januari 2020.



Zaglul al-Najjar terhadap mukjizat ilmiah yang ada di dalam Al-Qur’an,
pandangan mengenai penafsiran ilmiah dalam Al-Qur’an ada yang menerima
dan ada yang bertolak belakang.’® Selanjutnya artikel mengenai tafsir ilmi
dengan judul “Kontroversi tentang Corak Tafsir IImi” karya Abdul Mustagim,
terdapat beberapa kecenderungan dan pro kontra terhadap tafsir ilmi.* Samsul
Avrifin, Skripsi UIN Sunan Kalijaga dengan judul “Gunung dalam al-Qur’an”.*

Kitab tafsir al- Ayat al-Kauniyyah fi Al-Qur’an al-Karim merupakan data
primer yang menjadi rujukan utama dalam penelitian. Secara sistematika
penulisan, Zaglal memilih beberapa ayat tertentu dari Al-Qur’an untuk
diklasifikasikan kedalam beberapa tema pembahasan. Hal lain yang menjadi
keunikan tafsir beliau yakni terdapat beberapa teori-teori ilmiah untuk
membantu penafsiran. Hasilnya di dalam beberapa ayat Al-Qur’an yang
ditafsirkan terdapat beberapa indikasi ilmiah serta pemaparan mengenai isi
tafsir berdasarkan pemahaman ilmiah modern.®

Selain data primer, adapun data sekunder yang dijadikan rujukan oleh
penulis adalah karya Zaglal al-Najjar dibukunya yang lain yang berkaitan
dengan tema gunung dan juga karya-karya yang ditulis oleh tokoh atau penulis

lain yang berhubungan dengan mufassir. Pada kategori ini data sekunder dapat

13 Busyro Lilmu’minin, “Mu’jizat [lmiah dalam Pandangan Zagliil Raghib al-Najjar”, Tesis
Institut PT1Q Jakarta, 2020.

14 Abdul Mustaqim, “Kontroversi tentang Corak Tafsir IImi”, Jurnal Studi IImu-llmu al-
Qur’an dan Hadis Vol.7, No.1, Januari 2006.

15 Samsul Arifin, “Gunung dalam Al-Qur’an”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2015.

16 Zaglil al-Najjar, Mukhtarar Min Tafsir al- Ayat al-Kauniyyah fi Al-Qur’an al-Karim.
(Kairo: Maktabah al Shuragq al-Dauliyyah, 2010) jld.1



berupa karya-karya yang mendukung ataupun menolak gagasan atau ide Zaglil.
Adapun data-data sekunder dalam penelitian ini antara lain: Ensiklopedi
Mukjizat lmiah al-Qur’an dan Hadits karya Zaglil al-Najjar, Abdul Daim al-
Kaheel, dkk. Buku Induk Mukjizat llmiah Hadis Nabi:Menyibak Fakta-Fakta IImiah
dalam sabda Rasululah yang kebenarannya baru tersingkapkan di era kemajuan sains
dan teknologi*’, Buku Pintar Sains dalam Al-Qur’an Mengerti Mukjizat IImiah Firman

Allah®®, Ensiklopediana Ilmu dalam Al-Qur’an :Rujukan Terlengkap Isyarat-Isyarat

IImiah dalam Al-Qur’an®® dan Pembuktian Sains dalam Sunnah®.

E. Metode Penelitian
Dalam penyusunan karya ilmiah, penggunaan metode sangat diperlukan
oleh peneliti. Karena metode merupakan instrumen yang ditempuh oleh peneliti
guna mengumpulkan data.?® Sedangkan penelitian merupakan usaha untuk
memahami fakta secara rasional dan empiris yang ditempuh melalui prosedur
kegiatan yang telah ditentukan oleh peneliti. Adapun metode yang digunakan
oleh peneliti untuk memeroleh data yang relevan adalah sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian

17Zaglul al-Najjar, Buku Induk Mukjizat llmiah Hadis Nabi (Menyibak Fakta-Fakta limiah
dalam sabda Rasululah yang kebenarannya baru tersingkapkan di era kemajuan sains dan
teknologi, Terj. Dedi Slamet Riyadi dan Yodi Indrayadi, (Jakarta: Zaman, 2017).

18 Nadiah Thayyarah, Buku Pintar Sains dalam Al-Qur’an Mengerti Mukjizat IImiah
Firman Allah, (Jakarta: Zaman, 2013).

19 Afzalur Rahman, Ensiklopediana limu dalam Al-Qur’an (Rujukan Terlengkap Isyarat-
Isyarat llmiah dalam Al-Qur’an). Terj. Taufik Rahman, ( Bandung: Mizan, 1981)

20 Zagliil al-Najjar, Pembuktian Sains dalam Sunnah,Terj. Taufik Rahman(Jakarta:Amzah
,2006).

21 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama, (Yogyakarta:
SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga), him. 63.



Supaya penelitian dapat tercapai seperti dalam manfaat dan tujuan
penelitian, maka jenis penelitian ini bersifat kepustakaan (Library
Research) dan merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kepustakaan
dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan
macam-macam material yang terdapat di ruang kepustakaan misalnya
berupa buku-buku, catatan, dokumen dan lain-lain.?? Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak
dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik atau dengan cara
kuantifikasi. Penelitian kualitatif bersifat interpretatif (menggunakan
penafsiran) yang melibatkan banyak metode dalam menelaah penelitian.
Sehingga metode ini menyajikan hubungan peneliti dan responden secara
langsung. Dalam hal ini peneliti berusaha untuk mengaitkan penafsiran
Zaglul al-Najjar terhadap ayat-ayat kauniyyah dengan ilmu pengetahuan
modern.
2. Analisis Data

Data-data yang terkumpul melalui teknik diatas, selanjutnya dianalisa oleh
penulis dengan menggunakan metode deskriptif-analisis. Metode deskriptif-
analisis diartikan sebagai suatu prosedur pemecahan masalah dengan
menggambarkan keadaan subyek dan obyek penelitian berdasarkan fakta-

fakta yang nyata dan sebagaimana adanya.?® Yakni mendeskripsikan

22 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Praktek ,(Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), him. 19.

23 Etta Mamang Sungadji, dkk, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam Studi
Penelitian, (Yogyakarta: Andi, 2010), him. 210.
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bagaimana penafsiran Zaglal al-Najjar tentang gunung dalam tafsirnya di
dalam QS. an-Nahl ayat 15.

3. Pendekatan
Penelitian ini menggunakan pendekatan saintifik dengan fokus pembahasan
mengenai gunung. Yaitu suatu pendekatan dengan menguraikan tahap
pembentukan gunung berdasarkan fakta dan teori sesuai dengan pemikiran

Zaglul al-Najjar.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran secara jelas mengenai penelitian skripsi
ini, maka penulis akan memberikan gambaran secara umum pada masing-
masing bab. Dengan demikian dalam penulisan skripsi ini terdapat lima bab
pokok kajian beserta sub bab pembahasan. Adapun sistematika penulisan
dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan guna memberikan gambaran
skripsi secara global, di dalam pendahuluan terdiri atas rumusan masalah terkait
dengan masalah yang diangkat. Selanjutnya rumusan masalah yang berisi
berbagai permasalahan yang hendak diteliti oleh penulis beserta manfaat dan
tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika
penulisan.

Bab kedua, merupakan tinjauan umum mengenai tafsir ilmi, pandangan
umum mengenai ayat-ayat tentang pengokohan bumi dengan gunung beserta

pro kontra para mufasir mengenai tafsir ilmi. Selanjutnya pengertian gunung,



11

proses terbentuknya gunung dan macam-macam gunung ditinjau dari bentuk
dan proses terjadinya, aktivitas serta berdasarkan tipe hasil letusan.

Bab Ketiga, berisi tentang biografi Zagliil al-Najjar, kitab tafsir al-Ayat
al-Kauniyyah fi Al-Qur’an al-Kartm meliputi gambaran kitab secara umum,
latar belakang penulisan kitab, metode dan corak tafsir serta penafsiran ayat-
ayat mengenai gunung dalam surat al-Nahl ayat 15.

Bab Keempat, setelah peneliti mendapatkan penafsiran ayat 15 surat an-
Nahl dengan menggunakan tafsir al-4yat al-Kauniyyah fi Al-Qur’an al-Karim
maka langkah yang ditempuh selanjutnya adalah menjelaskan relevansi
mengenai penafsiran Zaglil al-Najjar dengan ilmu pengetahuan modern saat
ini. Dengan demikian penelitian ini diharapkan mampu untuk mencapai tujuan
penulisan skripsi.

Bab kelima, merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan yang

ditarik atas penelitian skripsi ini serta saran-saran yang mendukung.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah diuraikan terkait penafsiran Zaglul al-Najjar terhadap QS. an-
Nahl ayat 15, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penafsiran Zaglul al-Najjar
terhadap QS. an-Nahl ayat 15 banyak memberikan fakta dan informasi penting
terkait gunung. Kesimpulan ini dapat dijadikan acuan atau kerangka dasar untuk
dapat dikaji lebih mendalam lagi.

Pertama, al-Qur’an dengan konsisten menggambarkan gunung sebagai
stabilisator bumi yang memiliki akar dibawahnya disebut dengan pasak.
Bentangan pasak daripada gunung memiliki kedalaman 10-15 kali dari
ketinggian gunung itu sendiri. Dalam kitab tafsirnya, penulis mengkonfirmasi
dua hal (1) Jibal dan rawasiya disifati Allah dengan dua pemaknaan yang
berbeda, kata jibal dengan gunung dengan sifat yang mengandung mukjizat.
Sedangkan rawasiya berarti gunung yang kokoh dengan bongkahannya di
dalam mantel bumi depat memperkecil adanya goncangan bumi ketika sedang
berputar pada porosnya dan menjadikan pergerakan bumi lebih teratur. (2)
Penulis menemukan adanya istilah-istilah geologi yang menggambarkan istilah
pembentukan gunung itu sendiri, sehingga dapat diketahui bahwa penafsiran
Zaglul al-Najjar menggunakan konteks kekinian.

Kedua, Beberapa mufassir terdahulu dalam menafsirkan QS. an-Nahl

ayat 15 memiliki perbedaan yang cukup signifikan dengan penafsiran Zaglil al-
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Najjar sendiri. Jika di era kontemporer Zaglil melengkapi beberapa
penafsirannya dengan menggunakan pendekatan ilmiah, maka mufassir
terdahulu hanya membahas sedikit mengenai teori ilmiah

Ketiga, Penulis menemukan beberapa kelebihan serta kekurangan
Zaglul al-Najjar dalam menafsirkan QS. an-Nahl ayat 15. Salah satu
kelebihannya adalah tafsir beliau sangat mudah dipahami karena disesuaikan
dengan pemahaman zaman sekarang. Sedangkan kekurangnya adalah
kurangnya menekankan aspek kebahasaan, padahal ulama terdahulu sangat

menekankan pentingnya aspek kebahasaan.

. Saran
Setelah penulis mengulas dan mengkaji banyak hal terkait objek
bahasan dalam penelitian ini, maka penulis memberikan saran sebagai berikut :
1. Penulis menyadari bahwa masih terdapat beberapa kekurangan dalam
penelitian ini, baik dalam teknik penulisan ataupun pemahaman tentang
materi. Untuk itu diharapkan kepada pembaca untuk terus mengembangkan
ilmu dan menggali pengetahuan perihal ilmu sains yang terdapat dalam Al-
Qur’an.
2. Kajian seputar penelitian terhadap ayat-ayat tentang gunung masih jarang
sekali dikaji menggunakan perspektif ilmiah modern. Untuk itu penulis
berharap kajian ilmu pengetahuan terhadap gunung dapat dikaji

menggunakan teori sains yang lebih akurat.
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